






















































































PEMANFAATAN UMBI GANYONG DAN KULIT KACANG TANAH 





Bioplastik merupakan plastik yang dapat terdegradasi oleh mikroorganisme dan terbuat 
dari bahan yang dapat diperbaharui. Bioplastik ini dibuat menggunakan  pati umbi 
ganyong,  kulit kacang tanah dan gliserol sebagai plasticizer. Penelitian ini bertujuan  
untuk mengetahui kuat tarik, perpanjangan putus dan biodegradasi bioplastik. 
Pembuatan bioplastik menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
menggunakan dua faktor yaitu perbandingan pati dan selulosa dengan variasi berat pati 
umbi ganyong dan selulosa kulit kacang  tanah yaitu 9,5g : 0,5 g ; 9 g : 1 g ; dan 8,5 g : 
1,5 g serta variasi konsentrasi gliserol yaitu 8%, 7%, dan 6 %. Analisis bioplastik 
meliputi uji kekuatan  tarik, perpanjangan  putus dan waktu  terdegradasi. Berdasarkan 
hasil penelitian didapat bioplastik perbandingan pati-selulosa (9,5 g : 0,5 g ) pada 
penambahan gliserol  6%  menghasilkan Bioplastik  terbaik nilai  kuat tarik sebesar 
1,39 N/mm
2
, perlakuan U1G2  nilai elongasi terbaik 21,3% dan semua perlakuan 
terdegradasi 1 minggu. 




Bioplastics are plastics which can be degraded by microorganisms and is made from 
renewable materials. Plastic film is made from  rasio of canna starch and peanuts peel 
also glycerol as plasticizer. The purpose of this reasearch  is to know  the tensile 
strength, elongation and bioplastic degradation.  The reaserch method used completely 
randomized design by two factors, the first factor was the ratio of starch canna and 
cellulose peanut peel that were  9.5 g : 0.5 g ; 9 g : 1 g; and 8.5 g : 1.5 g and the second 
factor was  glycerol concentration of  8%, 7%, and 6 %. Analysis of  bioplastics 
showed that test tensile strength, elongation  and  time degraded. The research results 
was  bioplastics starch-cellulose ratio (9.5 g : 0.5 g ) on the addition of glycerol  6 %  
produced  the best plastic tensile strength values of 1,39  N/mm
2
, best elongation value  
21.3% and degraded 1 week. 
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1. PENDAHULUAN 
Kelemahan dari plastik sintetis yaitu bahan utama pembuat plastik yang berasal 
dari minyak bumi yang jumlahnya akan semakin menipis dan sulit terdegradasi karena 
memiliki berat molekul yang sangat tinggi dan keaktifan yang rendah (Fauzi, 2013). 
Dari permasalahan tersebut,perlu dikembangkan penggunaan bahan alternatif terbuat 
dari polimer alam yang dapat mengurangi ketergantungan masyarakat akan plastik 





Plastik biodegradable adalah plastik yang cepat hancur dan terurai oleh aktivitas 
mikroorganisme yang ada ditanah akan menjadi air dan karbondioksida setelah habis 
terpakai dan dibuang ke lingkungan masyarakat. Sifatnya yang mudah kembali ke alam 
(Rasyidi, 2012).Pada pembuatan plastik biodegradable bertujuan untuk memanfaatkan 
bahan dasar seperti limbah tumbuhan atau limbah hewan sebagai bahan baku 
pembuatan plastik biodegradable karena di Indonesia keberadaannya dialam melimpah 
sehingga lebih ekonomis dan tidak berbahaya bagi lingkungan. 
Komponen-komponen yang ada dalam pembuatan plastik biodegradable yaitu 
adanya pati atau karbohidrat, selulosa, kitosan dan gliserol. Menurut penelitian 
Anggraeni (2013) formulasi terbaik dari bahan-bahan pembuat plastik yang mendekati 
sifat plastik SNI, yaitu kuat tarik 24,7-302Mpa, elongasi 21-220%, dan hidrofobisitas 
99%, dihasilkan oleh campuran pati-gliserol 20%. Bahan alami yang digunakan untuk 
pembuatan plastik biodegradable yang mengantisipasi masalah limbah plastik sintetis 
yaitu salah satunya adalah umbi ganyong. 
Berdasarkan penelitian Griyaningsih (2011), pati ganyong memiliki kadar tolal 
pati 93,30%, kadar amilosa 42,49%, dan kadar amilopektin sebesar 50,90%. Pati 
merupakan komponen utama yang ada dalam pembuatan bioplastik yang berfungsi 
memberikan ikatan yang kuat dan tidak mudah sobek.Selain pati penelitian ini 
menggunakan tambahan kulit kacang tanah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Asngad, dkk (2016) tentang pemanfaatan kulit kacang dan bulu ayam sebagai 
bahan pembuat kertas menggunakan NaOH dan CaO diperoleh hasil adanya perbedaan 
kertas dari kulit kacang dan bulu ayam dengan menggunakan NaOH dan CaO pada 
ketahanan tarik dan ketahanan sobeknya dengan perbandingan kulit kacang : bulu 
ayam, 50% : 50%.Kandungan selulosa ini baik dalam pembuatan plastik biodegradable 
karena fungsinya cukup penting untuk menguatkan dan merapatkan ikatan pada plastik 
sehingga plastik tidak mudah sobek atau rusak. 
Pada proses pembuatan bioplastik diperlukan plasticizer agar plastic yang 
dihasilkan lebih elastis. Menurut penelitian Radhiatuallah (2015) tentang pengaruh 
berat pati kentang dan volume plasticizer gliserol terhadap karakteristik film bioplastik 





bertambahnya volume gliserol, kekuatan tarik maksimum pada plastik terjadi pada 
berat pati 10 g dan gliserol 0 ml. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan memfaatkan limbah umbi ganyong sebagai bahan pembuat plastik 
biodegradabel dengan penambahan selulosa dengan limbah kulit kacang tanah untuk 
menambah sifat mekanik pada plastik dan gliserol dari limbah minyak goreng sebagai 
plasticizer plastik Biodegradabel.Penggunaan bahan-bahan yang alami diharapkan 
dapat mengurangi penumpukan sampah plastik dan dapat memanfaatkan limbah. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Program Studi Pendidikan 
Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta 
pada  bulan Oktober 2016 sampai Maret 2017. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian eksperimental. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan menggunakan dua faktor, faktor pertama yaitu perbandingan 
antara tepung umbi ganyong dengan kulit kacang tanah (9,5 g : 0,5 g; 9 g : 1 g; dan 8,5 
g : 1,5 g), faktor kedua variasi jumlah gliserol (8%, 7%, dan 6%). Parameter penelitian: 
1) Uji kekuatan tarik, 2) Uji perpanjangan putus, dan 3) Uji biodegradasi. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 sampai Maret  2017, 
pengujian Bioplastik dilakukan di laboratorium balai kalibrasi karet dan plastik Sleman, 
Yogyakarta. Tahapan pelaksanaan meliputi persiapan bahan, pengolahan bahan, 
pencetakan, pengeringan dan pengujian. Tahap pengujian dilakukan diakhir penelitian 
dengan membawa sampel ketempat uji kemudian sampel di uji kekuatan tarik dan 
perpanjangan putus Bioplastik.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil penelitian 
 Hasil Rata-rata Ketahanan Tarik bioplastik  dan perpanjangan putus bioplastik 
















*) : ketahanan tarik paling lemah 
**) : ketahanan tarik paling kuat 




Fraksi berat residual (%) 
Hari ke 0 Hari ke 3 Hari ke 7 
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U1 G1 0,95 16 
U1 G2 1,24      21,3** 
U1 G3     1,39** 18,6 
U2 G1 1,09 13,3 
U2 G2 1,29 17,3 
U2 G3                   0,69 9,3 
U3 G1    0,69* 8* 
U3 G2 0,90 8* 






Dari data tabel dilihat rata-rata ketahanan tarik yang paling kuat adalah pada 
perlakuan U1G3 yaitu dengan rata-rata 1,39 N/mm sedangkan pada perlakuan U3G1 
memiliki ketahanan tarik yang paling lemah yaitu dengan rata-rata 0,69 N/mm. Data 
mengalami penurunan seiring dengan makin banyaknya penambahan gliserol, adanya 
ruang kosong yang terjadi karena adanya ikatan antar polisakarida yang diputus oleh 
gliserol dalam film plastik semakin melemah (Intan & Wan; 2011). Faktor yang 
mempengaruhi kuatnya ketahanan tarik pada plastik diduga pertambahan berat pati dan 
pengurangan komposisi gliserol yang mengakibatkan meningkatnya nilai kekuatan 
tarik plastik.Adanya pati menambah padatan dalam plastik yang menyebabkan plastik 
menjadi kuat namun kurang elastis sehingga perpanjanganya turun. 
Menurut Bourtoom (2008)  juga menyatakan bahwa kenaikkan penambahan 
konsentrasi gliserol sebagai plasticizer menyebabkan nilai kuat tarik semakin berkurang 
seiring dengan berkurangnya interaksi intermolekul. Interaksi berkurang karena adanya 
gliserol yang menyisip dan menghilangkan ikatan hidrogen di antara polisakarida. 
Hasil penelitian ini rendahnya kekuatan tarik bioplastik dipengaruhi oleh 
banyaknya kulit kacang yang diberikan, dari data yang sudah ada rata rata terbaik pada 
perlakuan yang kadar selulosa kulit kacang paling sedikit yaitu 0,5 g, sedangkan kuat 
tarik paling rendah pada perlakuan yang kadar selulosa kulit kacang tanah tinggi yaitu 
1,5 g. Plastik ramah lingkungan dari tepung umbi ganyong dan kulit kacang tanah 
diharapkan memenuhi sifat mekanik yang memenuhi golongan Moderate Properties 
untuk nilai kuat tarik yaitu 1-10 Kg/cm
2
 (Ani, 2010).Dalam Penelitian ini nilai Kuat 
tarik dari plastik ramah lingkungan belum memenuhi golongan tersebut. 
Dari tabel diperoleh hasil bahwa rata-rata perpanjangan putus paling tinggi yang 
adalah pada perlakuan U1G2 yaitu 21,3% sedangkan pada perlakuan U3G2 memiliki 
perpanjangan putus paling rendah yaitu 8%. Dari hasil ini terlihat jumlah gliserol sama 
tetapi memiliki hasil perpanjangan putus yang berbeda, selain itu jumlah pati umbi 
ganyong yang lebih banyak perpanjangan putus lebih tinggi dibandingkan dengan 
kadar pati umbi ganyong yang sedikit. Lain halnya dengan jumlah selulosa kulit kacang 





penjelasan di atas bahwa factor yang mempengaruhi nilai perpanjangan putus yaitu 
jumlah tepung umbi ganyong dan jumlah kulit kacang tanah tetapi gliserol tidak 
termasuk faktor. 
Menurut Darni (2009), gliserol sebagai plasticizer berfungsi 
sebagaipemberisifatelastisitaspadafilmplastik sehingga semakin banyak gliserol yang 
ditambahkan maka akan meningkatkan nilai elongasi pada plastik. Menurut penelitian 
Septiosari (2014), menunjukan nilai perpanjangan putus semakin naik seiring dengan 
pertambahan gliserol. Pada kombinasi pati-gliserol 15% diperoleh nilai persen elongasi 
terendah sebesar 17,33% dan nilai persen elongasi tertinggi pada gliserol 35% sebesar 
24,816%. 
Selulosa merupakan komponen yang ada dalam pembuatan bioplastik dan 
berpengaruh terhadap nilai perpanjangan putus. Hasil Penelitian Arum (2014) yaitu 
komposisi pati selulosa 6:4, 7:3, 8:2, 9:1 dengan penambahan gliserol 15% diperoleh 
nilai perpanjangan elongasi semakin meningkat. Semakin banyak komposisi selulosa 
yang terkandung didalamnya maka nilai elongasi semakin besar.hal ini dikarenakan 
fleksibilitas yang tinggi pada selulosa sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap 
besarnya perpanjangan elongasi pada bioplastik. 
Nilai perpanjangan putusplastik ramah lingkungan dari tepung umbi ganyong 
dan kulit kacang tanah dengan penambahan gliserol berkisar antara 8% - 21%, hal ini 
sudah sesuai dengan golongan Moderate Properties untuk nilai Elongasi yaitu 10-20% 
(Ani, 2010).Dalam Penelitian ini nilai Elongasi dari plastik ramah lingkungan 
(biodegradable) telah memenuhi golongan tersebut. 
Dari tabel diperoleh hasil penambahan gliserol 6 % kemampuan terdegradasi 
ditunjukkan dengan banyaknya berat plastik yang hilang sebesar 41,06%. 
Persentaseberat plastic yangberkurangsemakin meningkat seiring bertambahnya jumlah 
gliserol. Penambahan gliserol 8ml menghasilkan persentaseberat plastic yangberkurang 
meningkat sebesar 23,27%.Nilai yang lebih kecil menunjukkan hasil degradasi yang 
baik karena massa pada bioplastik tersebut lebih cepat terurai oleh mikroorganisme. 





kulit kacang dan variasi jumlah gliserol yang diberikan, semakin banyak gliserol dan 
selulosa maka akan semakin cepat juga plastic terdegradasi. 
Hal ini membuktikan bahwa kemampuan degradasi suatu plastik berkaitan 
dengan kemampuan menyerap air. Artinya, semakin banyak kandungan air suatu 
materialmakasemakinmudahterdegradasi. Air merupakan media sebagian besar bakteri  
dan mikroba terutama yang berada didalam tanah. Sehingga kandungan air mengakibat 
kan plastik menjadi lebih mudah terdegradasi. 
Dari tabel juga terlihat bahwa factor yang mempengaruhi degradasi yaitu kadar 
selulosa kulit kacang tanah menghasilkan degradasi terbaik pada perbandingan 8,5 : 1,5 
sebesar 35,49%. Semakin banyak selulosa yang ditambahkan maka jumlah berat plastik 
yanghilangakansemakinbanyak. Pada penelitian Behjat,(2009) menyatakan bahwa 
semakin banyak selulosa yang dikandung oleh suatu plastic,maka semakin cepat plastik 
tersebut untuk terdegradasi. Jadi yang berperan dalam faktor biodegradabilitas suatu 
plastik adalah selulosa. Karena selulosa merupakan bahan alam yang dapat terdegradasi 
di alam karena aktivitas mikroba yang berada didalam tanah. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat di ambil simpulan bahwa : 
Pada uji kuat tarik nilai terbaik pada perlakuan U1 G3 dengan nilai     1,39 
N/mm sedangkan pada perlakuan U3 G1 memiliki nilai    0,69 N/mm yang merupakan 
nilai yang terendah 
Pada uji perpanjangan putus nilai terbaik pada perlakuan U1 G2 dengan nilai 
21,3 % sedangkan pada perlakuan U3 G2 dan U3 G1 memiliki nilai 8% yang 
merupakan nilai terendah 
Pada uji biodegradasi nilai yang terbaik pada jumlah gliserol paling banyak 
yaitu 8 % dan jumlah kulit kacang tanah 1,5 g 
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